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ABSTRAK
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Abstrak

Gangren sebagai komplikasi Diabetes Melitus dapat menyebabkan perubahan fisik yang signifikan
sehingga berdampak pada kondisi psikologis pasien, salah satunya adalah harga diri rendah
situasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi harga diri pasien gangren sebelum dan
sesudah intervensi terapi kognitif serta menganalisis pengaruh terapi tersebut terhadap peningkatan
harga diri. Metode yang digunakan adalah studi kasus pada Ny. S usia 57 tahun di Desa Dawuhan
Bondowoso. Hasil pengkajian sebelum intervensi menunjukkan pasien mengalami harga diri rendah
yang ditandai dengan perasaan tidak berharga, ketergantungan pada orang lain, kehilangan tujuan
hidup, serta rasa malu terhadap kondisi fisik. Setelah diberikan terapi kognitif selama tiga hari,
terjadi perubahan positif berupa peningkatan kepercayaan diri, penerimaan diri, kemampuan
mengungkapkan perasaan, serta sikap yang lebih kooperatif dalam perawatan. Terapi kognitif
terbukti membantu pasien mengidentifikasi dan mengubah pola pikir negatif menjadi lebih rasional
dan adaptif. Dengan demikian, terapi kognitif dapat menjadi intervensi keperawatan
nonfarmakologis yang efektif dalam meningkatkan harga diri pasien gangren serta mendukung
perawatan secara holistik
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